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ABSTRAK 

Perkembangan kreativitas masyarakat Indonesia memunculkan karya-karya 

baru, sehingga dapat memajukan karya cipta di Indonesia. Pencipta memiliki hak atas 

karya ciptanya; yaitu hak moral dan hak ekonomi yang berupa royalti. Sebuah 

Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) adalah lembaga pemungutan royalti yang telah 

menerima kuasa dari para pemegang hak dalam hal mengumpulkan royalti-royalti. 

Oleh karena itu perlu adanya perjanjian pengalihan kuasa Hak Cipta Pencipta kepada 

LMK dengan adanya peranan dari notaris dalam membuat perjanjian tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang mengkaji 

peran dan kewenangan notaris dikaji dengan menggunakan pendekatan asas-asas 

hukum/ajaran/doktrin hukum yang mengacu pada pendapat para ahli HKI. Data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa bahan baku 

primer. Bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara. Analisis data dilakukan secara 

analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menyatakan pengaturan peralihan kuasa Hak Cipta pencipta 

kepada Lembaga manajemen kolektif, dilakukannya perjanjian yang dibuat untuk 

mewakilkan pencipta dalam hal mengelola hak ekonomi yang disebut royalti. Adanya 

peranan dan kewenangan notaris dalam membuat perjanjian sesuai dalam Pasal 15 

Undang-Undang Jabatan Notaris telah menyebutkan bahwa notaris memiliki 

wewenang untuk membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan 

penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan dan/atau yang 

dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta otentik, dapat 

memberikan perlindungan hukum. Adanya peranan notaris dapat memberikan 

kepastian dan perlindungan hukum dikemudian hari agar tidak terjadinya sengketa, 

apabila terjadinya sengketa akta otentik dapat dijadikan pembuktian sempurna dalam 

penyelesaian sengketa. Dalam penulisan ini menguraikan Bagaimana pengaturan 

pengalihan kuasa Hak Cipta pencipta kepada LMK menurut hukum positif? Dan 

Bagaimana peran dan kewenangan notaris dalam membuat perjanjian Lembaga 

Manajemen Kolektif (LMK) dengan pengalihan kuasa pencipta kepada Lembaga 

Manajemen Kolektif (LMK)? 
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